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Peran guru di sekolah sangat penting untuk anak tunagrahita, 
terutama pembelajaran yang dilakukan secara daring di masa 
pandemi COVID-19. Masing-masing guru ambil bagian sesuai 
perannya secara nyata baik dalam bentuk kehadiran maupun 
pelaksanaan tugas. Salah satu kegiatan belajar anak tunagrahita 
adalah keterampilan vokasional. Keikutsertaan guru dalam 
bertugas misalnya sebagai guru kelas mendampingi anak 
tunagrahita dalam memanfaatkan keterampilan vokasional 
barang bekas, mendorong kreativitas anak tunagrahita untuk 
memberikan contoh barang bekas dengan praktik yang 
sederhana dan membawa anak tunagrahita belajar di luar kelas, 
untuk memanfaatkan barang bekas dan sebagainya. 
Keikutsertaan anak tunagrahita ini tidak terlepas dari peran guru 
kelas. Peran guru bukan hanya sekedar sebagai pembimbing, 
pendorong kreativitas, dan inovator melainkan masih banyak 
peran lainnya yang dibutuhkan seorang guru dalam mengajar di 
sekolah luar biasa. Model penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sasaran dari penelitian ini adalah 
guru, dan anak tunagrahita. Penelitian ini berlokasi di Sekolah 
Luar Biasa C Karya Tulus Tuntungan. Temuan penelitian ini 
membuktikan bahwa peran guru selama pembelajaran secara 
daring di masa pandemi COVID-19 telah mengambil tugas 

Kata Kunci: 
Peran guru; Keterampilan 
Vokasional; Anak 
Tunagrahita.  
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dengan baik untuk meningkatkan pemanfaatan barang bekas 
dengan kegiatan keterampilan vokasional di sekolah, baik peran 
sebagai pembimbing, peran sebagai pendorong kreativitas anak 
tunagrahita dan peran sebagai inovator. Kemudahan proses ini 
karena pembelajaran dari rumah dituntun oleh orangtua anak.  

 

 A B S T R A C T  

Keywords: 
Teacher's Role; Children 
with Intellectual; 
Requirements. 
 

The role of teachers in special schools is essential for mentally 
disabled children, especially in online learning during the COVID-
19 pandemic. Each teacher participates according to their 
fundamental role, both in attendance and on duty. One of the 
learning activities for mentally disabled children is vocational 
skills. The participation of teachers in their duties, for example, is 
to assist mentally disabled children in utilizing the vocational skills, 
which is to encourage the creativity of mentally disabled children 
to provide examples of used goods with simple practices and to 
engage the mentally disabled children to study outside the 
classroom, or to utillize used goods and so on. The participation 
of this mentally disabled child cannot be separated from the role 
of the class teacher. The teacher's roles are not merely as a 
guide, a creativity booster, or an innovator, but there are so many 
other roles needed to teach in a school for the extraordinaries. 
This study uses a qualitative research model with data collection 
techniques, such as observation, interviews, and documentation. 
The targets of this research are the teachers plus the children with 
mental retardation. The location is the Special School C Karya 
Tulus, Tuntungan. The result shows that during online learning in 
the COVID-19 pandemic the teachers had done a good job. The 
teachers succeeded in increasing the utilization of second-hand 
goods with vocational skills activities in schools, both as a mentor, 
a facilitator of creativity for mentally disabled children, and an 
innovator. The main factor of the success of this process is the 
collaboration with the children’s parents at their respectful homes. 
 

  

I. PENDAHULUAN 
Anak tunagrahita merupakan salah satu anak yang memiliki keterbatasan 

khusus dengan anak-anak normal lainnya. “Ketunagrahitaan mengacu pada fungsi 

intelektual umum yang secara nyata berada di bawah rata-rata, bersamaan 

dengan kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian dan berlangsung pada masa 

perkembangannya.” (Wardani, Tarsidi, & Hernawati, 2019) Anak tunagrahita 

mempunyai hambatan intelektual di bawah rata-rata. Mereka masih dapat dibina 

di sekolah formal, namun mereka membutuhkan perhatian khusus dari orang tua 

dan guru. Mereka kadang-kadang bersikap malu bahkan menjadi pendiam. Saat 

berinteraksi dengan anak lainnya timbul sikap ceria, aktif bermain, meskipun rasa 

pendiam dan malu tetap terlihat saat berinteraksi dengan yang lainnya.  

Permasalahan kerap kali terjadi pada anak tunagrahita yaitu emosi yang 

tidak terkendali, kurang dapat memanfaatkan waktu dengan baik, sehingga 
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mengalami keterlambatan dalam menyelesaikan berbagai aktivitas yang 

dipercayakan kepada mereka. Perlu pendampingan, motivasi, dan bimbingan 

secara baik dan teratur dari pihak lain. Keberhasilan untuk menyelesaikan tugas 

yang dipercayakan kepada mereka tergantung kepada orang lain. Pendampingan 

dari pihak ketiga penting bahkan dalam hal-hal sederhana, misalnya rutinitas 

harian makan, memakai baju, dan memasang sepatu. Anak tunagrahita dengan 

intelek di bawah rata-rata, mengalami hambatan untuk penyesuaian diri dengan 

lingkungan, bahkan dengan sebaya-sesama tunagrahita itu sendiri. Namun, harus 

ada asumsi bahwa anak tunagrahita akan mampu menyesuaikan diri, akan 

berkembang menjelang dewasa, serta akan menyerupai penampilan orang 

dewasa normal lainnya. Perkembangan anak tunagrahita untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan tentu memerlukan kontribusi dari para pendidik yang dengan 

sabar, tulus hati, serta bijaksana mendampingi dan mengajar mereka tentang cara 

menjalani kehidupan.  

Firmansyah dan Widuri (2014) berpendapat bahwa guru sekolah luar biasa 

memiliki ciri khas untuk beberapa karakter yang harus ada dalam diri pembimbing 

anak-anak berkebutuhan khusus, di antaranya: sikap tekun dan sabar dalam 

menghadapi anak tunagrahita serta kemampuan memberikan pembelajaran yang 

sederhana dengan strategi yang berbeda-beda dalam setiap proses 

pembelajaran. Guru memiliki peran sebagai pembimbing. Oleh karena itu, guru 

dituntut untuk mampu mengetahui setiap potensi maupun hambatan yang dialami 

oleh peserta didik di kelasnya dalam proses belajar mengajar. Guru juga berperan 

sebagai pendorong kreativitas dan motivasi kepada peserta didik dengan 

memberikan motivasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

“Anak berkebutuhan khusus sering kali dilibatkan untuk menemukan nilai-

nilai pengetahuan dan nilai kehidupan sehari-hari. Tujuan yang dicapai dari kedua 

nilai ini sangat bermakna untuk anak berkebutuhan khusus dalam 

mengimplikasikan nilai yang diperoleh dari proses pembelajaran untuk mengubah 

setiap pandangan negatif menjadi positif terhadap kondisi yang dialami setiap 

anak lainnya.” (Septiana, 2017) Keterampilan vokasional bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

melaksanakan pekerjaan tertentu sesuai bakat dan minatnya, sehingga kelak 

dapat bekerja dan menciptakan pekerjaan bagi dirinya sendiri, termasuk juga 

menanamkan jiwa wirausaha, semangat kerja, dan bermanfaat (Khotimah, 2019). 

Pendidikan bagi anak tunagrahita bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 
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yang dimiliki setiap pribadi secara optimal, agar mampu lebih mandiri beradaptasi 

dengan lingkungan di masyarakat. Pengembangan kemampuan anak tunagrahita 

dipraktikkan melalui beberapa keterampilan sebagai modal untuk bersaing di 

tengah masyarakat (Oktaviani, 2013). Pembelajaran keterampilan vokasional 

diarahkan agar peserta didik dapat mengembangkan kecakapan hidup (Life Skill) 

yang meliputi keterampilan personal, sosial, pra vokasional, vokasional, dan 

akademik. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan vokasional disampaikan 

berdasarkan bidang masing-masing atau terpadu sesuai bidang yang ada.  

Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi faktor-faktor perkembangan 

keterampilan vokasional meliputi tingkat dasar, tingkat terampil, dan tingkat mahir. 

Jenis keterampilan dan tingkatnya disesuaikan dengan minatnya, potensinya, dan 

kebutuhannya. Keterampilan tingkat dasar di mana anak tunagrahita dilatih hal-hal 

mendasar sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan memperhatikan 

kebutuhan lingkungan sekitarnya. Kondisi ini memang penting dilakukan karena 

anak tunagrahita tidak memiliki kompleksitas dan kekhususan terkait dengan 

sandang, tingkat kecerdasan masih berstandar normal, kemampuan adaptasi 

dengan lingkungan masih sangat baik dan tidak terdapat hambatan yang terlalu 

banyak untuk melakukan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Menghadapi 

kondisi anak tunagrahita dalam kelompok ini, mereka boleh bergabung bersama 

dengan anak normal lainnya, tetapi perlu menyesuaikan cara penyajian materi 

atau bahan ajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Fokus pembelajaran lebih 

pada pengetahuan dan relasi sosial mereka, sehingga membantu mereka masuk 

ke dunia kerja.  

Pendampingan anak tunagrahita selain tingkat dasar, perlu ke tahap 

tingkat mahir. Tingkat mahir di mana anak telah memiliki keterampilan salah satu 

aktivitas. Dalam konteks ini, anak tunagrahita membuat barang bekas menjadi 

barang setengah jadi seperti kain perca yang dibuat menjadi sehelai lembaran 

yang belum dibentuk menjadi keset kaki, motif bunga sampul botol, dan sampul 

kotak tisu atau barang sedangkan barang jadi seperti membuat pot bunga dari 

kaleng, membuat tas dari kain perca dan sebagainya. Kelompok anak dalam 

tingkat terampil diberikan tugas atau kepercayaan untuk mampu mengerjakan 

secara individu dengan jumlah yang lebih banyak dan dalam target waktu tertentu. 

Mereka perlu didampingi hanya pada awal dan akhir. Berbeda dengan anak dalam 

kategori tingkat dasar yang harus dibimbing, dibangun motivasinya, serta didorong 

kreativitasnya sampai tugas yang dikerjakan selesai.  
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Untuk kelompok anak tunagrahita dengan kategori tingkat mahir, terutama 

untuk mendorong kreativitas dan inovasi, pendampingan yang perlu dilakukan 

oleh guru lebih sedikit. Mereka cukup diberikan pemahaman pada kegiatan awal. 

Setelah itu mereka dibiarkan untuk menemukan inovasi-inovasi baru sesuai 

dengan ide serta kreasi mereka sendiri. Tentu seperti anak-anak pada umumnya, 

mereka juga memerlukan dorongan, motivasi, dan apresiasi atas karya-karya 

mereka. Kelompok anak dalam kategori ini siap diterjunkan di tengah masyarakat. 

Mereka akan mampu menghidupi dirinya sendiri bahkan juga mungkin orang lain 

di sekitarnya melalui karya-karya yang dihasilkan. 

“Pendidikan keterampilan vokasional bertujuan bahwa anak tunagrahita 

kelak dapat hidup lebih mandiri di tengah masyarakat.” (Safera & Hasan, 2019) 

Anak-anak tunagrahita pada tingkat mahir, digolongkan dari kemampuan 

memanfaatkan berbagai peluang yang ada di sekitarnya, misalnya pemanfaatan 

barang bekas seperti botol bekas, kertas, dan kain perca. Barang-barang bekas 

ini akan menjadi barang jadi dan memiliki nilai ekonomis sangat tinggi karena 

harganya mahal. Keterampilan yang mereka miliki akan menjadi modal dalam 

memulai hidup layaknya manusia normal lainnya. Dengan demikian, mereka akan 

dihargai di masyarakat dan terbuka kemungkinan bahwa harkat dan martabat 

mereka terangkat dengan sendirinya. 

Anak-anak tunagrahita memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Peran 

guru di sini adalah mengarahkan mereka sesuai tingkat kemampuan mereka 

masing-masing, dalam hal ini dalam pemanfaatan barang bekas. Perlu bimbingan, 

dorongan untuk berkreativitas, pembelajaran di luar kelas bagi anak-anak 

tunagrahita yang diselenggarakan secara sederhana. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan tempat 

penelitian di SLB-C Karya Tulus Tuntungan. Sampel yang dipilih oleh peneliti yaitu 

sebanyak 2 guru kelas, 7 anak tunagrahita, dan 1 kepala sekolah. Teknik 

pengumpulan data melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisa data yang digunakan oleh peneliti dengan cara reduksi data dan display 

data. Keabsahan data yang diperoleh peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Waktu penelitian mulai dari bulan Maret sampai Mei 2021.  
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III. PERAN GURU DALAM MEWUJUDKAN KETERAMPILAN 
VOKASIONAL MEMANFAATKAN BARANG BEKAS SECARA 
KREATIF BAGI ANAK TUNAGRAHITA 

A. Peran Guru  

1. Guru sebagai Pembimbing  

Temuan penelitian di SLB-C Karya Tulus ialah guru melaksanakan 

perannya sebagai pembimbing saat proses pembelajaran. Salah satu aktivitas 

membimbing yaitu menuntun anak-anak berdoa sebelum memulai pembelajaran. 

Temuan lain adalah selama proses mengajar guru dibantu oleh orangtua, karena 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah, hal ini berbeda dengan pembelajaran 

dilakukan secara luring di sekolah. Proses pembelajaran menggunakan media 

aplikasi WhatsApp dengan video call. Guru memberikan pengarahan kepada 

setiap anak tunagrahita secara pelan-pelan dan waktu proses pembelajaran yang 

dilakukan memberikan semangat pada anak tunagrahita. 

2. Guru sebagai Pendorong Kreativitas 

Temuan penelitian di SLB-C Karya Tulus Tuntungan, menunjukkan bahwa 

saat proses pembelajaran daring, guru memberikan motivasi terhadap anak 

tunagrahita dengan mengajak anak tunagrahita bernyanyi. Tujuan yang dicapai 

adalah untuk meningkatkan semangat anak-anak meskipun melalui video call. 

Kegiatan selanjutnya terlihat dari anak tunagrahita berpartisipasi saat melakukan 

kerajinan tangan dengan memanfaatkan barang bekas. Barang bekas dari botol 

plastik, kertas, kain perca yang telah dilaksanakan anak tunagrahita dikategorikan 

pada tingkatnya sudah terampil. 

3. Guru sebagai Inovator  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran sebelum 

pandemi COVID-19 dilakukan dengan mengajak anak tunagrahita belajar di luar 

kelas dan mengajak ke lapangan terbuka. Pengalaman ini tidak menjadi kesulitan 

berarti ketika pembelajaran dilakukan secara daring dari rumah dengan 

menggunakan media HP melalui video call. Guru juga melakukan kunjungan ke 

rumah-rumah anak tunagrahita dengan melihat kondisi setiap anak tunagrahita 

dan mengetahui perkembangan proses belajar anak tunagrahita. Kunjungan ke 

rumah juga dilakukan untuk memberikan motivasi pada anak secara langsung, 

sehingga anak dapat lebih bersemangat dalam belajar. 
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B. Perwujudan Keterampilan Vokasional Memanfaatkan Barang Bekas Secara 

Kreatif Bagi Anak Tunagrahita. 

1. Botol Plastik  

Botol plastik yang terbuat dari kaca atau plastik merupakan sampah yang 

sulit terurai di dalam tanah. Sampah-sampah anorganik tersebut membutuhkan 

ratusan tahun di dalam tanah untuk terurai. “Berbeda dengan sampah organik 

yang bisa terurai dengan cepat, sampah-sampah plastik sebaliknya menjadi 

penghambat bagi ekosistem di dalam tanah, sehingga akan mencemari air 

kehidupan.” (Eriska, 2019) Pemanfaatan botol plastik oleh guru bersama anak 

tunagrahita dengan cara dijadikan barang berguna, seperti pot bunga dan hiasan 

ruangan kelas. 

Hasil penelitian bahwa pemanfaatan botol plastik bukan hanya sebagai 

kemasan pada minuman, melainkan menjadikan botol plastik sebagai pernak-

pernik seperti pot bunga dan hiasan. Proses bimbingan yang dilakukan guru 

kepada anak mendorong dan memampukan mereka untuk menciptakan 

keterampilan dari barang bekas botol plastik menjadi barang jadi, meskipun 

pembimbing harus mencari referensi dari youtube agar memudahkan anak-anak 

tunagrahita mengerjakan proyek yang ditugaskan kepada mereka dengan 

langkah-langkah yang sederhana. 

2. Kertas Bekas 

Kertas bekas adalah kertas yang sudah pernah terpakai. Kertas bekas 

merupakan hal kecil yang sering dilupakan. Kertas bekas juga dapat dimanfaatkan 

untuk menjadi barang yang bernilai jual dan menguntungkan. Ternyata kertas 

bekas yang didaur ulang dapat dijadikan beranekaragam kerajinan tangan dengan 

memiliki testur yang indah. Penggunaan kertas bekas menjadi bahan dasar untuk 

menghasilkan beranekaragam hiasan dinding dan sebagainya. Ketas bekas 

merupakan salah satu sumber yang cukup berpotensi untuk dijadikan sumber 

serat sekunder pada pembuatan kertas seni dari serat non-kayu. “Serat sekunder 

ini memiliki beberapa keuntungan seperti harga terjangkau, stabilitas dimensi yang 

tinggi dan setiap lembaran dihasilkan lebih baik.” (Apriani, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan kertas sebagai media belajar, 

di mana pada umumnya kertas dijadikan media untuk menulis dan mengirim pesan 

yang selanjutnya tidak dapat dipakai lagi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

kertas dimanfaatkan menjadi bahan baku atau bahan mentah yang berguna bagi 

kreativitas seseorang. Anak tunagrahita bukan hanya memahami bahwa kertas 
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sebagai media tulis, tetapi kertas-kertas tersebut dapat dijadikan barang setengah 

jadi atau barang jadi dalam bentuk hiasan dinding dan sebagainya. Guru sebagai 

pembimbing menunjukan berbagai kreasi barang bekas dari kertas dengan 

berbagai pola beranekaragam seperti bentuk hewan, bunga, daun, kupu-kupu dan 

sebagainya yang disukai anak tunagrahita.  

3. Kain Perca  

Kain perca adalah kain sisa guntingan yang berasal dari pembuatan 

pakaian, kerajinan atau produk lainnya. Jahit perca adalah menggabungkan 

potongan-potongan kain perca dengan cara dijahit tangan atau mesin jahit sesuai 

rencana. Jahit kain perca pada dasarnya perlu mempelajari terlebih dahulu teknik-

tekniknya, bukan langsung fokus pada bahannya, patchwork, quilting, dan 

applique. Guru bersama anak tunagrahita menjadikan setiap potongan kain perca 

sebagai sebuah karya kerajinan yang indah dan bahkan memiliki nilai seni tinggi. 

“Caranya adalah dengan memotong-motong beragam kain sisa menjadi satu 

kesatuan menjadi berbagai bentuk, kemudian menggabungkan potongan-

potongan tersebut dengan menjahitnya kembali.” (Yulimarni, 2018).  

Temuan penelitian tentang barang bekas kain perca menujukkan bahwa 

barang bekas yang diambil dari sisa-sisa potongan kain untuk dijadikan sebuah 

keterampilan seperti taplak meja, keset kaki, gantungan kunci dan asesoris bunga. 

Anak tunagrahita mampu membuat pola dan menjahit pola pada rangkaian kain 

perca menjadi barang jadi yang memiliki nilai ekonimis cukup tinggi. Hal ini 

dilakukan untuk melatih kreativitas anak tunagrahita, sehingga pembelajaran yang 

dilakukan dapat melibatkan keaktifan. Dampaknya, saat belajar anak tidak hanya 

diam untuk mendengarkan guru saja, melainkan ada aktivitas yang dapat 

dilakukan, sekaligus mengembangkan kreativitasnya. 

 

IV. DISKUSI  
1. Guru sebagai Pembimbing 

“Guru berperan sebagai pembimbing bagi peserta didik dalam menemukan 

keterampilan vokasional mereka.” (Sabaniah dkk., 2021) Hal ini telah ditunjukkan 

oleh guru-guru di SBL-C Karya Tulus Tuntungan. Mereka membimbing anak 

tunagrahita yang memiliki keterbelakangan mental dalam kehidupan sehari-hari 

dengan sikap sabar dan terus memperhatikan anak tunagrahita dalam proses 

pembelajaran. “Guru juga melakukan kerja sama dengan orang tua sebagaimana 

melakukan komunikasi melalui e-mail, telepon, atau bertemu secara langsung 
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dengan tujuan mendengarkan pendapat setiap orang tua atas perkembangan 

anak-anak di setiap aktivitas di luar pembelajaran untuk perilaku yang membaik 

dalam diri anak.” (Santoso, 2019) 

2. Guru sebagai Pendorong Kreativitas 

“Peran guru sebagai pendorong kreativitas adalah mampu memberi contoh 

bagi peserta didik baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas 

saat bermain dan meningkatkan pemikiran dengan ide-ide baru dalam setiap 

proses pembelajaran.” (Mulyasa, 2009) Guru memberikan motivasi terhadap anak 

tunagrahita melalui cara sederhana dengan mengajak bernyanyi saat 

pembelajaran, mengingat anak tunagrahita memiliki kemampuan yang berbeda-

beda setiap individu dan memerlukan metode dan strategi yang lebih kreatif 

selama pembelajaran khusus anak tunagrahita berlangsung.  

3. Guru sebagai Inovator  

Peran guru sebagai inovator adalah pemberi pembelajaran yang berbeda 

dengan biasanya. Pembelajaran yang bervariasi memberikan pengaruh proses 

belajar mengajar yang efektif bagi anak tunagrahita. Anak tunagrahita diberikan 

pengalaman di luar kelas oleh guru untuk memberikan pembelajaran yang nyaman 

dan sederhana. Pembelajaran yang efektif dikembangkan melalui pengetahuan 

yang dikemas secara sederhana memberikan nilai pengetahuan mampu 

menghasilkan pembelajaran yang baru dan efisien tanpa mengurangi esensi dari 

pengetahuan itu sendiri. Peserta didik berkebutuhan khusus perlu 

mengintegrasikan antara nilai pengetahuan yang dimilikinya dengan kebutuhan 

hidup sehari-hari. Harapan bagi anak tunagrahita yaitu mereka mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

dalam hidupnya baik secara pribadi, komunitas, keluarga dan masyarakat pada 

umumnya. “Proses pembelajaran yang dialami selama di bangku pendidikan 

menjadi sangat bermakna dan memiliki kesan positif bagi masyarakat sekitarnya. 

“Proses ini akan menjadi pengaruh positif bagi anak tunagrahita itu sendiri.” 

(Septiana, 2017) 

 

V. DEKLARASI KEPENTINGAN 
Penelitian ini dilakukan demi perkembangan ilmu pengetahuan. Tidak ada 

konflik kepentingan maupun finansial dalam seluruh proses penelitian ini. 

 

 



P a u l i n u s  T ;  M a r i a  E . P ;  R e g i n a  S | JPPAK 
 

Volume 2 Nomor 1 - JPPAK | 60 

VI. PENDANAAN 
Penelitian ini dilakukan secara mandiri yang dilakukan bersama dosen 

bersama mahasiswa. 

 

VII. PENUTUP 
Terima kasih penulis sampaikan kepada para dosen dan segenap sivitas 

akademika Sekolah Tinggi Pastoral St. Bonaventura Delitua Medan sehingga 

artikel ini dapat terpublikasi.  
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